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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi seni dan kemampuan ekspresi mahasiswa PGSD melalui workshop seni
pertunjukan. Latar belakang kegiatan ini berangkat dari kebutuhan mahasiswa
sebagai calon guru Sekolah Dasar untuk memiliki kompetensi dalam
mengintegrasikan seni dalam pembelajaran agar lebih kreatif, komunikatif, dan
menarik bagi peserta didik. Workshop dilaksanakan selama satu hari dengan tiga
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Pada tahap pelaksanaan, peserta mendapatkan pemaparan materi dasar seni
pertunjukan, demonstrasi teknik, dan praktik langsung melalui latihan ekspresi,
vokal, dan gerak, yang diakhiri dengan pementasan singkat sebagai bentuk
aplikasi. Metode pelaksanaan mengutamakan pendekatan partisipatif agar
mahasiswa aktif terlibat dalam setiap proses. Data hasil kegiatan diperoleh
melalui observasi selama workshop dan umpan balik peserta pada akhir sesi.
Hasil menunjukkan bahwa workshop dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap konsep seni pertunjukan, menumbuhkan rasa percaya diri,
serta memberikan keterampilan praktis yang relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Evaluasi kegiatan juga menunjukkan respons
positif dari peserta yang merasa kegiatan ini menambah wawasan serta
memperkaya kompetensi pedagogik mereka.

Pendahuluan
Kajian teoretis

yang mendukung

2024). Oleh karena itu, penguatan literasi

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menunjukkan  bahwa literasi  budaya
merupakan kompetensi penting yang perlu
dikembangkan di  perguruan  tinggi,
khususnya bagi mahasiswa calon guru
Sekolah Dasar (SD). Literasi budaya tidak
hanya mencakup pengetahuan tentang
keragaman budaya, tetapi juga kemampuan
memahami nilai, norma, simbol, serta
ekspresi seni yang hidup dalam masyarakat
(Suwandayani et al., 2022). Dalam konteks
pendidikan dasar, guru yang memiliki
literasi budaya yang baik mampu
menghadirkan pembelajaran yang lebih
inklusif, kontekstual, dan berorientasi pada
pelestarian budaya lokal (Iskandar et al.,

budaya menjadi kebutuhan strategis dalam
pembinaan calon guru, termasuk mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Seni pertunjukan baik tari, musik,
drama, maupun bentuk ekspresi artistik
lainnya merupakan salah satu media paling
efektif dalam pengembangan literasi
budaya. Seni pertunjukan berfungsi sebagai
representasi identitas budaya dan sebagai
sarana untuk menyampaikan nilai-nilai
sosial kepada generasi muda secara kreatif
dan komunikatif (Djafar & Djafri, 2024).
Melalui  keterlibatan langsung dalam
kegiatan seni pertunjukan, mahasiswa dapat
memperoleh pengalaman estetik,
pemahaman makna budaya, dan sensitivitas
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terhadap keberagaman ekspresi seni. Hal ini
sejalan dengan pendapat Asra et al., (2024)
yang menegaskan bahwa seni pertunjukan
mampu memfasilitasi pembelajaran berbasis
pengalaman di mana peserta terlibat secara
aktif, berekspresi, dan menginterpretasikan
simbol-simbol budaya dalam sebuah
konteks performatif.

Dalam konteks calon guru SD,
penguatan kompetensi seni dan budaya
memiliki arti penting. Guru yang kompeten
dalam seni pertunjukan tidak hanya lebih
siap mengajarkan mata pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdAP), tetapi juga
mampu menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, ekspresif, dan
kolaboratif (Jama et al, 2025).
Keterampilan dalam seni pertunjukan juga
berkaitan erat dengan  kemampuan
pedagogis, seperti komunikasi, percaya diri,
kreativitas, dan kemampuan mengelola
kelas melalui kegiatan berbasis gerak, cerita,
dan musik. (Zuhro (2025) menekankan
bahwa aktivitas seni dapat meningkatkan
kapasitas mahasiswa dalam mengolah
emosi, bekerja sama, dan mengekspresikan
ide secara kreatif yang merupakan
kompetensi yang sangat dibutuhkan oleh
calon pendidik.

Selain itu, perkembangan
pembelajaran abad ke-21 menuntut calon
guru untuk memiliki keterampilan berpikir
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Seni
pertunjukan menjadi salah satu wahana yang
efektif dalam memenuhi tuntutan tersebut
karena melibatkan proses eksplorasi,
improvisasi, dan  pementasan  yang
membutuhkan kerjasama tim (Hendri,
2022). Melalui workshop seni pertunjukan,

mahasiswa berkesempatan untuk
mengalami proses kreatif secara utuh, mulai
dari memahami konsep seni,

mempraktikkan teknik pertunjukan, hingga
menampilkan hasil karya secara kolektif.
Pengalaman langsung seperti ini, menurut
Nofiyanti et al., (2024) dapat memperkuat
literasi budaya sekaligus membangun
kepercayaan diri mahasiswa sebagai calon
guru.

Dari  perspektif ~ pengembangan
kapasitas mahasiswa PGSD, kegiatan
penguatan literasi budaya melalui seni
pertunjukan juga berkontribusi pada
kesiapan mereka dalam menghadapi
kebutuhan pembelajaran berbasis proyek
dan ekstrakurikuler di sekolah dasar.
Sekolah saat ini semakin membutuhkan
guru yang mampu mengelola kegiatan seni,
pementasan kelas, hingga festival budaya
sekolah yang menekankan kreativitas siswa
(Kurniawan, 2023). Oleh karena itu,
memberikan pelatihan dan pendampingan
dalam seni pertunjukan menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam praktik mengajar,
sekaligus memperkuat identitas budaya
mereka.

Berdasarkan kajian tersebut, kegiatan
pengabdian ini berfokus pada penguatan
literasi budaya mahasiswa PGSD melalui
workshop seni pertunjukan. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman
langsung  kepada  mahasiswa  untuk
memahami, menghayati, dan
mempraktikkan seni pertunjukan sebagai
salah satu bentuk ekspresi budaya. Melalui
pelatihan yang bersifat aplikatif dan kreatif,

kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam
menginternalisasi nilai budaya,

mengembangkan kompetensi seni, serta
mengimplementasikannya dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar.

Tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah untuk
mengetahui  tingkat  literasi  budaya
mahasiswa PGSD  sebelum diberikan
intervensi ~ melalui ~ workshop  seni
pertunjukan. Selain itu, kegiatan ini
memberikan pelatihan dan pendampingan
bagi mahasiswa PGSD dalam memahami
konsep dasar seni pertunjukan serta nilai
budaya yang dikandungnya. Sehingga dapat
meningkatkan keterampilan mahasiswa
dalam mengapresiasi, merespons, dan
menampilkan karya seni pertunjukan.

Beberapa  kajian  teoretis  yang
mendukung pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini  menunjukkan bahwa
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kemampuan memahami dan
mengekspresikan seni pertunjukan
merupakan bagian penting dari literasi
budaya yang perlu dikembangkan di
perguruan tinggi. Menurut Mikaresti &
Mansyur (2022), literasi budaya mencakup
kemampuan mengenali nilai, simbol,
ekspresi, serta praktik budaya yang hidup
dalam  masyarakat. Dalam  konteks
mahasiswa calon guru sekolah dasar, literasi
budaya menjadi indikator penting untuk
menilai sejauh mana mereka mampu
memahami, mengapresiasi, dan meneruskan
pengetahuan budaya secara reflektif dan
komunikatif kepada peserta didik (Susiani et
al., 2017)

Kompetensi budaya tidak hanya
ditentukan oleh  pengetahuan teoretis
mengenai kesenian, tetapi juga oleh
kemampuan mahasiswa dalam
menginterpretasi makna sebuah karya,
membangun  narasi  budaya,  serta
menyampaikan pesan melalui media seni
pertunjukan (Nuraeni et al., 2025). Hal ini
sejalan dengan pandangan Perdana et al.,
(2023) yang menegaskan bahwa kepekaan
estetik, kemampuan Dberekspresi, dan
pemahaman kontekstual merupakan inti dari
literasi budaya. Mahasiswa PGSD perlu
memahami bagaimana seni pertunjukan
dapat menjadi wahana untuk menyampaikan
nilai, membangun  identitas,  serta
menumbuhkan apresiasi terhadap
keberagaman budaya Indonesia.

Dalam perspektif pendidikan abad ke-
21, literasi budaya juga berkaitan erat
dengan literasi digital. Penguasaan media
digital untuk dokumentasi, eksplorasi, dan
publikasi karya seni pertunjukan menjadi
elemen penting dalam memperluas akses
mahasiswa terhadap sumber pengetahuan
budaya (Alwi et al., 2025). Penggunaan
platform digital seperti YouTube Edu, kanal
budaya, dan arsip pertunjukan daring
memungkinkan mahasiswa mengeksplorasi
ragam bentuk seni, menganalisis struktur
pertunjukan, dan memperkuat pemahaman
mereka terhadap konteks budaya di balik
sebuah karya (Jama et al., 2025).

Selain aspek konseptual, kemampuan
mahasiswa  dalam  seni  pertunjukan
berkembang melalui pengalaman langsung.
Zuhro  (2025) menjelaskan  bahwa
pembelajaran  bermakna terjadi  ketika
individu mengalami, merasakan, dan
mengonstruksi pengetahuan melalui proses
praktik. Dalam konteks kegiatan ini,
workshop seni pertunjukan memberi
mahasiswa kesempatan untuk mengalami
proses kreatif secara utuh, mulai dari
memahami konsep dasar pertunjukan,
melakukan eksplorasi gerak, vokal atau
ekspresi, bekerja secara kolaboratif, hingga
menampilkan hasil kerja dalam bentuk
pertunjukan sederhana. Proses tersebut tidak
hanya memperkuat keterampilan seni, tetapi
juga melatih kepekaan budaya, kreativitas,
dan kemampuan reflektif —mahasiswa
(Hendri, 2022).

Dari sisi pengembangan kompetensi
profesional mahasiswa calon guru, kegiatan
penguatan literasi budaya melalui seni
pertunjukan ini memiliki relevansi penting
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang
menekankan profil Pelajar Pancasila,
khususnya pada dimensi "berkebhinekaan
global" dan "kreatif"'. Melalui pengalaman
belajar berbasis seni, mahasiswa dibimbing
untuk memahami keberagaman budaya,
mengomunikasikan ~ gagasan  melalui
ekspresi kreatif, serta menyiapkan diri agar
mampu mengintegrasikan seni  sebagai
media edukasi di sekolah dasar. Dengan
demikian, workshop seni pertunjukan
menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan literasi budaya dan kapasitas

pedagogis mahasiswa PGSD  dalam
menghadapi tuntutan pendidikan masa kini.
Metode

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatthan  dan  pendampingan  seni
pertunjukan yang berfokus pada penguatan
literasi budaya mahasiswa PGSD Bone.
Pendekatan yang digunakan adalah
partisipatif-edukatif, yaitu peserta dilibatkan
secara aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan mulai dari eksplorasi budaya,
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pelatihan teknik dasar seni pertunjukan,
penciptaan karya, hingga sesi refleksi dan
evaluasi pertunjukan. Pendekatan ini dipilih
agar kegiatan tidak hanya bersifat transfer
pengetahuan seni, tetapi juga mendorong
mahasiswa membangun kesadaran Kkritis
terhadap nilai budaya, proses kreatif, serta
peran seni sebagai media edukasi di sekolah
dasar.

Kelompok sasaran kegiatan ini adalah
mahasiswa semester III PGSD Universitas
Negeri Makassar Kampus Bone yang
sedang menempuh mata kuliah terkait
pembelajaran  seni  atau  berpotensi
mengembangkan kegiatan berbasis seni
dalam program Kampus Mengajar maupun
projek budaya di sekolah (P5). Jumlah
peserta kegiatan sebanyak 50 mahasiswa,
yang dipilih berdasarkan minat serta
kebutuhan penguatan kompetensi budaya
dan keterampilan seni. Kegiatan
dilaksanakan di Aula Kampus PGSD Bone,
yang merupakan ruang terbuka serbaguna
dan telah dilengkapi perangkat audio, LCD
proyektor, serta ruang gerak yang memadai
untuk aktivitas eksploratif dan latihan
pertunjukan.  Pemilihan  lokasi  ini
mempertimbangkan relevansinya untuk
pelatihan interaktif, latithan kelompok, dan
penampilan akhir.

Tahap Waktu Kegiatan Luaran yang

Dihasilkan
Reesgel rstt;am Peserta
0800 P ; memahami alur
pembukaan, dan .
- emaparan kegiatan dan
. 08.30 P° tujuan
Persiapa tujuan worksho
n workshop P
Data awal
98'30 Pre-test literasi pemahaman
09.00 budaya hteraS{ budaya
mahasiswa
Pemberian Pemahaman

09.00  materi: konsep dasar tentang
- literasi budaya literasi budaya
10.00 & pengenalan dan seni

seni pertunjukan  pertunjukan

Pelatihan teknik

Pelaksa 10.00 dasar seni Mahas1sw?1
naan ertuniukan menguasai
p ) teknik dasar

11.00 (gerak, vokal,

g i juk
ekspresi, ritme) seni pertunjukan

11.00  Pembentukan Draft konsep
- kelompok & pertunjukan
12.00  penyusunan bertema budaya

konsep
pertunjukan
12.00
- Istirahat -
13.00
Praktik berkarya
13.00 &Klinik Karya
pertunjukan . .
- (latihan pertunjukan siap
15.00 " ditampilkan
pendampingan,
revisi)
15.00  Penampilan Produk
- karya seni pertunjukan seni
16.00  pertunjukan mahasiswa
Data refleksi

16.00 Refleksi
- individu dan
16.30  kelompok

proses kreatif
dan pengalaman
belajar

Data

1630  Post-test & peningkatan

Evaluasi — angket evaluasi literasi budaya
17.00  kegiatan dan kepuasan
peserta
17.00  Penutupan & Dokumentasi
. dan
- dokumentasi rekomendasi
17.15  akhir !

tindak lanjut

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pendampingan bagi mahasiswa PGSD Bone
menunjukkan hasil yang sangat positif dan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Kegiatan ini diikuti oleh 50
mahasiswa semester VI dengan tingkat
kehadiran mencapai 100%, mencerminkan
antusiasme dan komitmen yang tinggi dari
seluruh peserta. Berdasarkan hasil pre-test
yang dilakukan sebelum kegiatan dimulai,
diketahui  bahwa  kemampuan  awal
mahasiswa dalam memahami materi
pelatithan masih tergolong rendah. Hanya
22% peserta yang mampu mengidentifikasi
komponen dasar materi dengan benar,
sedangkan  sebagian  besar  lainnya
cenderung mencampurkan konsep-konsep
yang tidak sesuai. Kondisi ini menunjukkan
bahwa mahasiswa membutuhkan intervensi
pelatihan yang lebih terarah dan sistematis.
Temuan tersebut sekaligus menegaskan
pentingnya kegiatan pengabdian ini dalam
memperkuat kompetensi dasar akademik
mahasiswa calon guru.

Tahap sosialisasi dan orientasi
memberikan pengaruh signifikan terhadap
perubahan pemahaman mahasiswa
mengenai urgensi peningkatan kapasitas
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akademik dan profesionalisme dalam dunia
pendidikan. Melalui penyampaian materi
yang bersifat informatif dan dialogis, peserta
diperkenalkan pada perbedaan antara ragam
pengetahuan akademik, fungsi penggunaan
sumber  informasi  tepercaya,  serta
pentingnya komunikasi akademik yang
baik. Fasilitator juga menampilkan contoh-
contoh praktik baik sebagai acuan bagi
mahasiswa dalam mengembangkan
kemampuan akademik dan profesional
mereka. Pendekatan interaktif ini membantu
mahasiswa membangun kesadaran
mengenai pentingnya penguasaan
keterampilan akademik sebagai bagian dari
identitas mereka sebagai calon pendidik.

Gambar 1. Dokumenta51 Kegiatan

Pada tahap inti pelatihan, peserta
diarahkan untuk mempraktikkan secara
langsung berbagai kemampuan yang
menjadi  fokus  kegiatan. Pendekatan
learning by doing yang diterapkan terbukti
efektif dalam membantu mahasiswa
memahami langkah-langkah penyusunan
tugas akademik, pengembangan ide,
pengorganisasian materi, dan penggunaan
alat pendukung seperti perangkat digital.
Kegiatan peer review dan diskusi kelompok
juga memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk menilai dan memberikan umpan balik
terhadap hasil kerja teman sejawat. Proses
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran
metakognitif, tetapi juga memperkaya
pemahaman peserta terhadap berbagai
metode penyelesaian tugas yang lebih
sistematis dan logis. Temuan ini sejalan
dengan  berbagai  penelitian  yang
menegaskan bahwa kegiatan berbasis kerja
kolaboratif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif
mahasiswa.

Observasi selama kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami peningkatan kemampuan yang
cukup signifikan. Sebanyak 83% mahasiswa
mampu menyelesaikan tugas pelatihan
dengan baik, mengikuti struktur dan alur
kerja yang telah dijelaskan. Bahkan,
beberapa peserta mampu mengembangkan
gagasan dengan mengangkat tema-tema
kontekstual yang relevan dengan kondisi
lokal Kabupaten Bone, seperti nilai kearifan
lokal,  praktik  sosial = masyarakat,
penggunaan bahan alam dalam
pembelajaran, dan budaya gotong royong
dalam konteks pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga menumbuhkan kepekaan mahasiswa
terhadap konteks sosial-budaya sebagai
sumber inspirasi dalam mengembangkan
gagasan akademik.

Apa Itu Tari Kreasi? Macam-Macam Gerak Dasar Tari

o i " v*’w
Gambar 2. Materl Workshop Pertunjukan

Tahap evaluasi menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan pada
pemahaman dan keterampilan mahasiswa.
Nilai rata-rata post-test meningkat dari 56,8
menjadi 87,4, yang menunjukkan bahwa
peserta mampu memahami dan menerapkan
materi yang diberikan dengan jauh lebih
baik dibandingkan sebelum pelatihan. Hasil
angket kegiatan memperlihatkan bahwa
96% peserta merasa pelatihan ini sangat
relevan dengan kebutuhan akademik
mereka, sementara 91% menyatakan bahwa
keterampilan yang mereka peroleh sangat
membantu dalam menyelesaikan tugas-
tugas  akademik lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
mampu meningkatkan kepercayaan diri
peserta dalam mengembangkan kemampuan
akademik secara mandiri.
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Kegiatan ini juga menghasilkan 25
tugas akhir yang berhasil dikumpulkan dan
dinilai oleh tim pendamping, kemudian
dikurasi menjadi beberapa karya terbaik
sebagai contoh praktik baik bagi mahasiswa
lainnya. Peningkatan kualitas hasil kerja
peserta terlihat dari kemampuan mereka
dalam menyusun wuraian yang lebih
terstruktur, argumentasi yang lebih logis,
dan penggunaan sumber pendukung yang
lebih relevan. Apresiasi dari para dosen
pembimbing turut memperkuat temuan
bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan
kualitas kemampuan akademik mahasiswa
PGSD Bone secara signifikan.

Secara keseluruhan, kegiatan
pelatihan dan pendampingan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
seni pertunjukan mahasiswa PGSD Bone.
Pendekatan  pelatihan yang  bersifat
partisipatif, kolaboratif, dan berbasis praktik
langsung mampu mendorong mahasiswa
untuk  terlibat  aktif dalam  proses
pembelajaran  serta ~ mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis, tetapi juga membangun
karakter akademik mahasiswa sebagai calon
guru yang mampu berpikir sistematis, logis,
dan kontekstual. Dengan demikian, kegiatan
ini dapat menjadi model pelatihan yang
efektif untuk diterapkan pada kegiatan
pengabdian masyarakat lainnya, khususnya
dalam  konteks penguatan kapasitas
akademik mahasiswa di daerah.

Kesimpulan dan Saran

Pelaksanaan workshop seni
pertunjukan bagi mahasiswa PGSD dalam
kerangka pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan  bahwa  kegiatan  yang
dirancang secara  sistematis mampu
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi seni, kemampuan
ekspresi,  serta  kreativitas  peserta.
Penyelenggaraan kegiatan dalam satu hari
dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi berjalan efektif karena didukung
perencanaan yang matang, ketersediaan
fasilitas, serta keterlibatan peserta yang

antusias. Hasil observasi dan umpan balik
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa
memperoleh wawasan baru dan
keterampilan praktis yang dapat mereka
adaptasi dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah dasar. Dengan demikian, workshop
ini telah memenuhi tujuan pengabdian, yaitu
memperkuat kompetensi mahasiswa PGSD
dalam memanfaatkan seni pertunjukan
sebagai media  pembelajaran  yang
menyenangkan dan edukatif. Kegiatan
serupa dapat diperluas cakupannya dan
dilakukan secara berkala untuk memperkaya
pengalaman  belajar mahasiswa dan
meningkatkan kapasitas mereka sebagai
pendidik yang kreatif dan inovatif.
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